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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Keberadaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dalam 
perpustakaan, pelayanan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal jika tidak 
didukung dengan adanya koleksi yang memadai. Untuk dapat memberikan 
informasi secara maksimal maka perpustakaan harus menyediakan berbagai 
kebutuhan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. dengan 
tersedianya koleksi tersebut maka pengguna dapat memanfaatkan informasi 
sesuai dengan kebutuhan.  
Pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan 
dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. Pemanfaatan koleksi terbagi 
menjadi tiga kata yaitu pemanfaatan, koleksi dan perpustakaan. Dari berbagai 
jenis koleksi yang ada di perpustakaan, koleksi terbitan berseri merupakan 
salah satu sumber referensi yang dimanfaatkan untuk menambah informasi 
yang terbaru dan aktual. Terbitan berseri berisi tulisan atau informasi orisinil 
dan biasanya belum pernah diterbitkan dalam bentuk apapun dan dalam 
publikasi lain. 
Terbitan berseri memegang peran penting dalam lalu lintas informasi dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
1
 Ada berbagai macam terbitan 
berseri salah satu nya adalah surat kabar, informasi yang disampaikan masih 
____________ 
1
 Lasa HS,  Pengelolaan Terbitan Berkala,  ( Jakarta: Kanisius, 1994), hal. 21. 
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hangat karena disampaikan dalam waktu yang sangat cepat. Oleh sebab itu 
terbitan berseri disebut sebagai media penyebaran informasi yang sangat 
efektif. Serta memuat berbagai  penemuan baru dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Terbitan berseri dapat menambah pengetahuan 
dalam pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran. 
Terbitan berkala merupakan salah satu koleksi penting di perpustakaan 
beberapa ciri khas yang dimiliki terbitan berkala sehingga terbitan ini menjadi 
media penyebaran informasi baru yang paling efektif .
2
 Terbitan berseri berisi 
tulisan atau informasi orisinil dan mutakhir sehingga terbitan berseri termasuk 
kedalam kelompok literature primer.   
 Dengan demikian melihat pentingnya koleksi terbitan berseri maka 
perpustakaan harus memiliki koleksi-koleksi yang dapat menunjang proses 
belajar mengajar didalam suatu lembaga. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang “EVALUASI 
KETERSEDIAAN DAN PEMANFAATAN TERBITAN BERSERI DI 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ABULYATAMA ACEH”. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penulisan ini adalah : 
____________ 
2
Abdul Rahman Saleh dan Yuyu Yulia Toha,  Pengelolaan Terbitan Berseri,  
(Jakarta : Universitas Terbuka, 1996),  hal. 4. 
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1. Bagaimanakah ketersedian dan tingkat pemanfaatan terbitan berseri oleh 
mahasiswa/i di Perpustakaan Universitas Abulyatama Aceh ? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi  mahasiswa/i dalam memanfaatkan 
terbitan berseri di Perpustakaan Universitas Abulyatama Aceh ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui ketersediaan dan tingkat pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri oleh mahasiswa di Perpustakaan  Universitas Abulyatama Aceh. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh Mahasiswa/i 
dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Universitas 
Abulyatama Aceh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi penulis pribadi dan pembaca pada 
umumnya, khususnya mengenai ketersedian dan  pemanfaatan koleksi terbitan 
berseri. 
2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk bahan 
perbaikan bagi pihak perpustakaan khususnya pada Perpustakaan Universitas 
Abulyatama Aceh untuk lebih memperhatikan koleksi terbitan berseri agar 
dapat dimanfaatkan dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswanya. 
E. Penjelasan Istilah   
1. Terbitan Berkala 
Suatu Terbitan dalam media apa saja, yang terbitnya berturut-turut dalam 
beberapa bagian  dan dengan maksud untuk dilanjutkan dengan ketetapan tanpa 
batas (akhir).
3
 
Dalam kamus istilah perpustakaan disebutkan kata “ periodical” 
diartikan sebagai majalah,terbitan berkala berisi banyak artikel yang ditulis 
beberapa orang, diterbitkan oleh lembaga,instansi, maupun perkumpulan yang 
membentuk susunan redaksi sebagai penanggung jawab penerbitan, terbitan ini 
dalam frekuensi tertentu, mingguan, bulanan, dwibulanan, triwulan maupun 
semester.
4
 
 
2. Ketersedian Koleksi  
Menurut kamus kepustakawanan indonesia, ketersediaan adalah jumlah 
judul koleksi perpustakaan yang benar benar tersedia/tertulis pada cantuman 
____________ 
3
Kosam Rimbarawa, Manajemen Terbitan Berkala, (Jakarta: Hakaeser, 2009),  
hal. 2. 
4
Lasa HS,  Pengelolaan Terbitan Berkala, (Yogyakarta:Kanisius, 1994),  hal. 
14. 
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perpustakaan apabila sewaktu-waktu diakses oleh pemustaka.
5
 Ketersedian 
koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan koleksi. Suatu 
perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkap biasanya memiliki 
pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan 
tersebut. 
 
 
3. Pemanfaatan Koleksi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Menjelaskan bahwa pemanfaatan 
diambil dari kata manfaat yang berarti Guna, Faedah kemudian mendapat 
imbalan imbuan pe-an  yang berarti proses cara pembuatan pemanfaatan.
6
 
Dengan demikian pemanfaatan itu berarti proses atau cara menggunakan 
atau memanfaatkan sesuatu guna memperoleh informasi yang dibutuhkan.  
 
4. Perpustakaan  
Perpustakaan adalah intuisi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak 
dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 
rekreasi pemustaka.
7
 Salah satu cara mendapatkan informasi tersebut adalah 
melalui perpustakaan.
8
 
 
____________ 
5
Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher, 2009),  hal. 158. 
6
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),  
hal. 710-711. 
7
Undang-undang RI perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 Jakarta 
8
 Pawit M. Yusuf,  Pengantar Aplikasi Teori Ilmu Sosial Komunikasi Untuk  
Perpustakaan dan Informasi, (Bandung: UNPAD Press, 2001),  hal. 208. 
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5. Evaluasi 
Secara umum, pengertian evaluasi adalah suatu proses identifikasi 
untuk mengukur atau menilai apakah suatu kegiatan atau program yang 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan atau tujuan yang ingin dicapai. 
Evaluasi adalah suatu proses penelitian positif dan negatif atau juga gabungan 
dari keduanya.  
Pada umumnya evaluasi adalah suatu pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
suatu program yang telah dilakukan dan yang akan digunakan untuk 
meramalkan, memperhitungkan, dan mengendalikan pelaksanaan program ke 
depannya agar jauh lebih baik. Evaluasi lebih bersifat melihat ke depan dari 
pada melihat kesalahan-kesalahan dimasa lalu, dan ditujukan pada upaya 
peningkatan kesempatan demi keberhasilan program.  
Jadi Evaluasi adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi 
ketersediaan koleksi bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi oleh 
pengguna. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu  
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan di mulai pada tanggal  05  Maret  
sampai  dengan  05  juni 2019  dan  lokasi penelitian dilaksanakan di 
Universitas Abulyatama Aceh. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data  
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Dalam penulisan karya tulis ini penulis melakukan penelitian ( Field 
Research ) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan 3 teknik pengumpulan 
data yaitu : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dialog langsung oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
9
  Teknik 
wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang evaluasi 
ketersedian dan tingkat pemanfaatan terbitan berseri di Perpustakaan 
Universitas Abulyatama Aceh. 
b. Observasi  
Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh  alat  
indera.
10 
Dalam  hal  ini  penulis  melakukan  pengamatan secara langsung 
mengenai evaluasi ketersediaan dan tingkat pemanfaatan terbitan berseri di 
perpustakaan Universitas Abulyatama Aceh. 
c.  Dokumentasi 
____________ 
9
Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik,  
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  hal. 132. 
10
Ibid, hal. 133. 
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Dokumentasi  yaitu  data  yang  diperoleh  dengan  cara mengumpulkan   
data- data   yang   disediakan   oleh   instansi.
11 
Yang dimaksud dengan 
dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal- hal  atau  variabel-
variabel  yang  berupa  catatan,  buku,  surat kabar,  majalah, agenda dan  
sebagainya. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, sejarah universitas, visi dan misi 
perpustakaan dan ketersedian terbitan berseri di Perpustakaan Abulyatama 
Aceh. 
 
____________ 
11
Ibid , hal. 133. 
 
 
9 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang mencakup 
universitas, sekolah tinggi, institut, akademi, dan lain sebagainya. Perpustakaan 
tersebut berada dilingkungan kampus pemakainya adalah civitas akademi 
perguruan tinggi tersebut. Tugas dan fungsinya yang utama adalah menunjang 
proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma 
Perguruan Tinggi). 
1
 
Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2004 
tentang pelaksanaan undang undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan,  pasal 1 poin 10 mengamanatkan bahwa yang dimaksud dengan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian 
integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dan berfungsi sebagai pusat belajar untuk mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.
2
 
Sementara itu bentuk lembaga perpustakaan tersebut bervariasi. Untuk 
tingkat universitas disebut unit pelaksana teknis (UPT Perpustakaan), 
____________ 
1
 Sutarno NS,  Manajemen Perpustakaan; suatu pendekatan praktis,  ( Jakarta: 
Sagung Seto, 2006 ), hal. 36. 
2
 Perpustakaan Nasional RI,  Pedoman penyelenggaraan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi,  ( Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2015), hal. 5. 
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Selanjutnya ada perpustakaan fakutas, perpustakaan jurusan, perpustakaan 
program pascasarjana, dan sebagainya. 
Perpustakaan perguruan tinggi sering di ibaratkan sebagai jantungnya 
perguruan tinggi (the heart of university), maka keberadaanya harus ada agar 
dapat memberikan layanan kepada civitas akademika sesuai dengan kebutuhan. 
Karena proses pendidikan di perguruan tinggi tidak terlepas dari kegiatan 
penelitian, pengembangan, inovasi serta rekayasa ilmu pengetahuan.  
 
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
a. Fungsi Pendidikan 
 Perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program 
studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar, dan materi pendukung 
pelaksana evaluasi pembelajaran.  
b. Fungsi informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pemustaka. 
c. Fungsi penelitian 
Perpustakaan mempersiapkan bahan- bahan primer dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian 
ilmu pengetahuan,teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian mutlak 
dimiliki karena tugas perguruan tinggi adlah menghasilkan karya-karya 
11 
 
penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan 
masyarakat dalam berbagai bidang. 
d. Fungsi rekreasi 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi 
pemustaka. 
e. Fungsi publikasi 
Perpustakaan selayaknya membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tinggi yakni civitas akademik dan staf non- 
akademik. 
f. Fungsi deposit  
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh civitas akademika. 
g. Fungsi interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber- sumber informasi yang dimilikinya, untuk membantu 
pemustaka dalam memahami secara mendalam dan komprehensif informasi 
yang tersedia di perpustakaan. 
 
3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Menurut Sulistyo Basuki dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan 
bahwa secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:  
12 
 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (refrens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada industri 
lokal.
3
 
 
B. Pengertian Terbitan Berseri 
Terbitan berseri (terjemahan dari bahasa inggrisnya “Serials”) adalah 
istilah untuk setiap pubikasi yang diterbitkan bagian demi bagian, tidak 
diterbitkan sekaligus, dengan memberikan tanda secara numerik atau 
kronologis, dan biasanya diterbitkan untuk masa waktu yang tidak tentu.
4
 yang 
dikelola sekelompok orang yang disebut” Redaksi “. Terbitan berseri bisa 
diterbitkan setiap minggu, setiap bulan, dua bulan sekali, tiga bulan sekali, 
setahun dua kali, atau setahun sekali.
5
  
____________ 
3
 Sulistyo Basuki,  Pengantar Ilmu Perpustakaan,  (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1991),  hal. 32.  
4
 Yuyu Yulia, Janti  G. Sujatna  dan Henny Windarti,  Pengadaan Bahan 
Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, Depdikbud, 1993), hal. 70. 
5
 Abdul Rahman Saleh, Janti G. Sujatna, Pengantar Kepustakaan, (Jakarta: 
Sagung Seto, 2009), hal. 26. 
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Dalam kamus ilmu perpustakaan mengartikan terbitan berseri adalah 
beberapa karya yang diterbitkan secara berurutan, masing- masing 
mencantumkan judul kolektif sebagai tanda hubung sesamanya, pada 
umumnya judul kolektif itu terdapat pada bagian atas halaman, suatu terbitan 
karya berseri, karya karya itu biasanya dikeluarkan oleh badan yang sama 
dengan gaya yang sama dan sering bernomor urut.
6
 
Menurut Harrod  definisi Yang lebih rinci mengenai terbitan berseri ini. 
Ada dua definisi terbitan berseri yaitu: 
a. Setiap terbitan yang dipublikasikan dalam bagian-bagian yang berturut-turut, 
muncul dalam tenggang waktu yang biasanya teratur. 
b. Suatu buku berisi bagian-bagian atau volume yang diterbitkan secara 
berturut-turut dengan judul yag sama ( seragam).
7
 
Dari beberapa defenisi diatas, makadapat disimpulkan bahwa terbitan 
berseri merupakan suatu publikasi yang diterbitkan secara berurutan, yang 
dinyatakan dengan volume, nomor, atau bulan, serta tahun dalam waktu yang 
tidak terbatas. 
 
 
____________ 
6
 Syamsul Riadi, Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri Di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim indonesia (UMI) Makassar, “Skripsi” (fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin: Makassar, 2016), hal. 16. Di 
akses pada tanggal  05 juli 2019  pukul 10.45 WIB dari situs:  http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/7876/1/SKRIPSI%2520SYAM.PDF  
7
 Yuyu yulia, Janti G. Sujana, Buku Materi Pokok Pengadaan Bahan Pustaka, 
(Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), hal. 7. 
14 
 
1. Jenis- Jenis Terbitan Berseri 
Dilihat dari bentuk fisik lembaga yang mengelola dan juga model isi dari 
terbitan, maka terbitan berseri ini dapat dibagi kedalam beberapa jenis antara 
lain : 
a. Majalah merupakan suatu terbitan yang biasanya berisi sekumpulan 
artikel yang merupakan sumbangan atau kontribusi dari pengarang. dapat 
dibedakan menjadi beragai macam jenis seperti ilmiah, popular, teknis, 
komersil, dan sekunder. 
b. Jurnal merupakan terbitan berseri yang berisi informasi  dalam bidang 
tertentu khususnya ilmiah yang diterbitkan oleh badan, lembaga, instansi, 
organisasi, yang ingin mempublikasikan hasil penelitiannya. 
c. Buletin yaitu suatu terbitan berkala yang memuat informasi kepada 
khalayak mengenai kegiatan/ program atau pemikiran dari lembaga 
tersebut. 
d. Surat Kabar atau koran merupakan terbitan yang berupa lembaran- 
lembaran yang diterbitkan setiap hari, berisi berita, pengumuman, 
laporan, pemikiran yang actual, atau hal- hal yang perlu diketahui 
masyarakat secara cepat. 
e. Buku Tahunan yaitu suatu terbitan yang berisi informasi mutakhir dalam 
bentuk deskriptif dan atau statistik yang diterbitkan sekali dalam setahun. 
Buku tahunan membahas atau menyampaikan informasi mengenai 
kejadian-kejadian dalah kurun waktu satu tahun. 
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f. Seri Monograph merupakan suatu terbitan monograf yang dipublikasikan 
secara berseri dan diberi judul seri dan judul setiap nomor. Seri monograf 
ini diterbitkan oleh universitas atau organisasi profesi. 
g. Prosiding adalah suatu publikasi catatan pertemuan dari suatu organisasi 
profesi atau masyarakat ilmiah atau suatu institusi dan biasanya 
dilengkapi dengan makalah, abstrak atau laporan yang dipresentasikan 
pada pertemuan tersebut.
8
 
h. Transaction merupakan suatu Transaction hanya berisi makalah-makalah 
pertemuan yang telah dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah saja. 
i. Memoar adalah Suatu kumpulan laporan penelitian/percobaan-percobaan 
yang diterbitkan oleh suatu perkumpulan masyarakat ilmiah/himpunan 
profesi khususnya dalam bentuk catatan prosiding/transaction. 
 
2. Karakteristik Terbitan Berseri  
Suatu terbitan dapat dikategorikan sebagai terbitan apabila memiliki ciri-
ciri berikut:  
a. Dalam sekali terbit memuat banyak karangan dengan topik yang berbeda 
dan ditulis oleh banyak orang.  
b. Karangan tersebut pada umumnya tidak terlalu panjang seperti pada buku 
teks. 
____________ 
8
 Jirana,Analisis Tingkat Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri Di Badan 
Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, “Skripsi”(fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin: Makassar, 2015),  di akses pada 
tanggal 05 juli 2019 pukul 15.00 WIB dari situs: http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/5096/1/JIRANA.pdf 
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c.  Menyampaikan berita dalam berbagai bidang, peristiwa, pengumuman, 
pemikiran yang dianggap perlu diketahui oleh masyarakatnya.  
d.  Dikelola oleh redaksi yang bertanggung jawab atas terbitan ini. 
e.  Terbit terus-menerus dengan memiliki kala, frekuensi terbit tertentu. 
misalnya: harian, mingguan, tengah mingguan, bulanan, tiga bulanan, 
dan seterusnya.  
f.  Terdapat  ISSN (International Standard Serial Number) sebagai nomor 
kontrol terbitan berseri.
9
 
 
3. Fungsi Terbitan Berseri  
Menurut Lasa HS fungsi terbitan berseri adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menampung ide, gagasan, pengalaman beberapa orang. Dalam 
lembaran – lembaran terbitan berkala inilah dituangkan karangan 
maupun hasil wawancara dengan beberapa ahli 
b. Untuk menyampaikan gagasan, ide dan penemuan baru dalam bidang 
tertentu. 
c. Dapat memberikan cakrawala pemandangan yang lebih luas, karena 
dengan pemuatan sejumlah daftar bacaan pada akhir tulisan, seorang 
pembaca akan mengetahui sumber informasi lain dalam bidang tertentu. 
____________ 
9
 Lasa HS, Pengelolaan Terbitan Berkala, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 
 
98. 
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d. Untuk memberikan gambaran, potret, peristiwa/kejadian serta situasi 
yang terjadi dibidag politik, ekonomi, kebudayaan serta perkembangan 
baru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
e. Dengan penemuan- penemuan baru yang dikandung terbitan berkala ini, 
seorang pencari ilmu merasa mendapat jawaban. Misalnya mahasiswa 
yang akan mendapatkan informasi yang jelas dan jawaban yang pasti 
tentang suatu persoalan yang selama ini masih diragukan. 
f. Melalui media ini pengguna akan segera mengetahui tentang biografi 
seseorang, apa dan siapa, ahli dalam bidang apa atau profesi apa yang 
juga akan diketahui alamat mereka. Misalnya produser akan menemukan 
konsumen berkat jasa surat kabar, seorang pasien akan menemukan 
dokter yang cocok melalui majalah dan surat kabar.
10
 
Jadi secara umum fungsi terbitan berseri adalah sebagai media untuk 
menyampaikan informasi, berita- berita yang aktual kepada masyarakat 
pengguna. 
 
4. Cara Pemanfaatan Terbitan Berseri 
a. Membaca di tempat, yaitu membaca bagi pengguna yang memiliki waktu 
luang cenderung membaca di ruang baca perpustakaan. Pengguna dapat 
____________ 
10
 Ukhriah, Pengelolaan Terbitan Berkala (studi kasus pada perpustakaan 
pascasarjana IAIN Ar-Raniry darussalam), (Banda Aceh, Perpustakaan Pascasarjana 
IAIN Ar- Raniry Darussalam, 2010), hal. 45. 
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memilih beberapa buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya pada 
perpustakaan. Cara seperti ini dibatasi oleh jam layanan perpustakaan. 
b. Mencatat, menulis atau memasukkan sesuatu dalam buku sebagai 
peringatan, atau proses memindahkan informasi dengan cara menulis dari 
apa yang telah dibaca. 
c. Memfotokopi, membuat salinan barang cetakan atau barang tulisan 
dengan menggunakan mesin fotokopi. 
d. Meminjam, memakai dan membawa pulang koleksi pustaka yang akan 
dikembalikan lain waktu dengan ketentuan yang berlaku. 
Dari beberapa cara pemanfaatan koleksi  diatas terbitan berseri 
merupakan salah satu koleksi yang tidak bisa dipinjam untuk dibawa pulang 
oleh pemustaka, koleksi terbitan berseri hanya dapat dimanfaatkan pemustaka 
didalam perpustakaan.
11
 
 
C. Pengertian Ketersediaan Terbitan Berseri 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian ketersedian, yaitu 
kesiapan suatu alat (tenaga, modal, barang, anggaran) untuk dapat digunakan 
dan dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan.
12
 
Jadi dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi, 
yaitu kesiapan terhadap tersedianya bahan-bahan pustaka yang ada 
____________ 
11
 Syamsul Riadi, Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri Di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim indonesia (UMI) Makassar, “Skripsi” (fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin: Makassar, 2016), hal. 14-15. 
di akses pada tanggal  05 juli 2019  pukul 10.45 WIB dari situs:  http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/7876/1/SKRIPSI%2520SYAM.PDF 
12
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, hal. 792. 
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diperpustakaan untuk dapat digunakan pada saat dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka. Berarti dalam hal ini perpustakaan telah siap dalam 
menyediakan bahan- bahan koleksi pada saat pemustaka membutuhkan. 
Sehingga peneliti mendapatkan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhannya. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN  
A. GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN  
1. Sejarah Perpustakaan Universitas Abulyatama 
Universitas Abulyatama adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang 
terdapat di Aceh Besar, didirikan pada tahun 1983. Memiliki gedung dan 
fasilitas belajar lainya yang berlokasi di satu kompleks milik sendiri di areal 
kurang lebih 40 Ha, yang terdiri dari ruang belajar/ perkuliahan, perpustakaan 
induk, labolatorium terpadu kesehatan yang terdiri dari keterampilan 
labolatorium. Pada mulanya universitas ini berbentuk sekolah tinggi, yang 
dikelola dan didirikan oleh yayasan Abulyatama Banda Aceh. Yayasan ini juga 
mengelola pondok pesantren, taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah 
lanjutan tingkat pertama, sekolah menengah umum, STMIK, Akper dan 
universitas yang semuanya bernama Abulyatama. 
Tenaga pengajar universitas ini berasal dari berbagai perguruan tinggi, 
antara lain sarjana dari UNPAD, ITB, UGM, UI, IKIP Jakarta, UPI dan 
Unsyiah. 
Misi Utama pendiri universitas ini adalah membantu anak yatim dan 
kaum duafa sesuai dengan namanya, kata arab Abulyatama berarti “ Bapak 
Anak Yatim”. 
Perpustakaan induk Universitas Abulyatama merupakan sebuah sarana 
penunjang  yang  didirikan untuk mendukung kegiatan civitas akademika, 
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dimana perguruan tinggi itu berada. Perpustakaan Abulyatama terus berbenah 
diri dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk segala bentuk kebutuhan. 
Dengan semangat pembaruan, mengundang dan memberikan kesempatan 
kepad putra–putri terbaik untuk memacu prestasi dan meningkatkan kualitas 
generasi penerus bangsa indonesia yang berilmu melalui perpustakaan dan 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
Salah satunya adalah dengan menjalin kerja sama dengan perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Aceh (Unmuha) yang berlangsung di kampus 
Muhammadiyah Aceh, Batoh Banda Aceh. 
Penandatanganan nota kesepahaman antara perpustakaan Universitas 
Abulyatama (Unaya) dan Universitas Muhammadiyah Aceh (Unmuha) tersebut 
ditanda tangani langsung oleh Rektor Unaya Ir.R Agung Efriyo Hadi,.M.Sc, 
Ph.D yang diwakili oleh Wakil Rektor I bidang Akademik Usman, S.Pd,.M.Si 
dan Rektor Unmuha Dr.H.Muharrir Asy’ari, Lc.M.Ag. 
Tujuan penandatanganan ini untuk peningkatan kualitas pustakawan 
melalui praktik magang, pelaksanaan Diklat dan peningkata minat baca, 
pelaksanaan penelitian, pengabdian masyarakat, pengembangan kerja sama 
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu juga untuk 
pengembangan kerja sama dalam bidang softskills mahasiswa serta bisnis 
berbasis perpustakaan (Library entrepreneurship) dan pelaksanaan berbagi 
(Sharing) informasi bahan pustaka cetak dan non cetak. 
Dilajutkan dengan kegiatan pelatihan otomasi dan pelayanan mandiri 
perpustakaan berbasis RFID dengan materi mengenai  pengenalan teknologi 
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perpustakaan  Modern, SLIMS, Demonstrasi Encode RFID, Protokol SIP2, 
diskusi dan pelayanan RFID oleh narasumber Dr.Taufik A. Gani, S.Kom, 
M.Eng.Sc. dan IT perputakaan Unsyiah.
1
 
 
2. Visi Perpustakaan Universitas Abulyatama 
Perpustakaan sebagai pusat  informasi terlengkap bagi kebutuhan 
civitas akademika abulyatama dan berdaya saing nasional pada tahun 2020. 
 
3. Misi Perpustakaan Universitas Abulyatama 
1. Mewujudkan perpustakaan yang inovatif sesuai SNP (Standar Nasional 
Perpustakaan) perguruan tinggi. 
2. Menyediakan fasilitas pelayanan informasi dalam memenuhi kebutuhan 
seluruh civitas akademika di lingkungan universitas abulyatama. 
3. Mengembangkan sistem  pelayanan yang  berbasis ICT (information, 
communication and technology). 
4. Menyediakan konten informasi digital secara global. 
5. Mengembangkan kerjasama antar perpustakaan dan institusi lain secara 
global. 
 
 
 
____________ 
1
http://Abulyatama.ac.id/?=7361 
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4. Jadwal Buka-Tutup Perpustakaan 
Adapun jam buka perpustakaan Universitas Abulyatama dapat 
dilihat di tabel 3.1berikut ini: 
     Tabel 3.1 Jam Buka perpustakaan Universitas Abulyatama 
 
 
 
 
Sumber: slims.abulyatama.ac.id/index.php 
5. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Abulyatama 
Dalam sebuah perpustakaan struktur sangat dibutuhkan karena setiap 
petugas dapat menjalankan tugasnya menurut jabatan yang di emban agar 
pekerjaan tidak tumpang tindih. 
Berikut gambar struktur Perpustakaan Universitas Abulyatama Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Abulyatama 
Aceh. 
Hari Buka Tutup 
Senin - jumat 08.00 
WIB 
16.00 
WIB 
Sabtu 08.00 
WIB 
17.00 
WIB 
T. Mulkan Tsafri 
S.IP,M.IP 
Cut Laini 
S.IP 
Idris Fitriah S.Ag Anidar 
AH,BA 
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B. Ketersedian dan Tingkat Pemanfaatan Terbitan Berseri  
1. Ketersedian Koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan Universitas 
Abulyatama 
Perpustakaan Universitas Abulyatama memiliki koleksi terbitan berseri, 
terbukti dengan tersedianya koleksi untuk pemustaka yang membutuhkan dan 
mencari informasi di perpustakaan. Berikut daftar koleksi terbitan berseri di 
Perpustakaan Universitas Abulyatama. 
Tabel 3.2  
Jumlah koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan Universitas 
Abulyatama 
No. Jenis Koleksi Judul Examplar 
1. Jurnal Ilmiah Kedokteran  41  50 
2. Jurnal Ilmiah Akademi Keperawatan 2 2 
3. Jurnal Ilmiah Pertanian 3 3 
4. Jurnal Ilmiah Perikanan 11 15 
5. Jurnal Ilmiah Hukum 26 30 
6. Jurnal Ilmiah FKIP 23 30 
7. Jurnal Ilmiah Ekonomi 13 13 
8. Jurnal Ilmiah Teknik 14 25 
9. Majalah Ilmiah Hukum  10 30 
10. Majalah Ilmiah Pertanian 20 40 
11. Majalah Ilmiah Ekonomi 15 27 
12. Majalah Ilmiah Olahraga 13 20 
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              Sumber: Dokumentasi Koleksi Di  Universitas Abulyatama Aceh 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Perpustakaan Universitas 
Abulyatama, walaupun belum memadai namun perpustakaan telah 
menyediakan koleksi untuk dapat digunakan semua pengguna, baik karyawan, 
dosen maupun mahasiswa-mahasiswa yang memerlukan informasi di 
Perpustakaan Universitas Abulyatama Aceh.  
 
2. Pemanfaatan Terbitan Berseri di Perpustakaan Universitas 
Abulyatama  
Sasaran dan target utama dalam penyelenggaraan perpustakaan adalah 
pengguna atau biasa disebut pemustaka. Jumlah pemustaka yang 
memanfaatkan layanan perpustakaan merupakan salah satu tolak ukur untuk 
mengetahui perpustakaan tersebut berhasil atau tidak dalam memberikan 
layananan informasi. Perpustakaan yang banyak dikunjungi dan dimanfaatkan 
seluruh fasilitas maupun layanannya oleh pemustaka, maka dapat dikatakan 
perpustakaan telah berhasil mencapai tujuan yang di inginkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Buku Tamu dan Wawancara 
dengan Petugas di Perpustakaan Universitas Abulyatama, tingkat pemanfaatan 
koleksi terbitan berseri di Perpustakaan Universitas Abulyatama masih 
tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya minat kunjung ke 
13. Buletin 5 30 
14. Prosiding  1 5 
JUMLAH  197 320 
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perpustakaan. setiap harinya paling banyak hanya sekitar 10 sampai 15 orang 
yang datang. Bahkan tak jarang perpustakaan hanya dikunjungi 3 sampai 4 
orang perhari. Sedangkan mahasiswa yang menggunakan terbitan berseri hanya 
4 sampai 5 orang dalam seminggu, koleksi yang digunakan pun kebanyakan  
adalah Jurnal Kedokteran. Hal ini tentu tidak sebanding dengan mahasiswa 
yang berjumlah sekitar  1000 orang. Rata-rata mahasiswa yang datang ke 
perpustakaan pun adalah mahasiswa tingkat akhir yang mencari informasi dan 
bahan rujukan  melalui skripsi yang ada diperpustakaan.  
Menurut chairunnisa salah seorang mahasiswa jurusan Bahasa Indonesia 
yang sedang menyelesaikan skripsi, beliau mengaku tidak pernah 
menggunakan terbitan berseri di perpustakaan, baik untuk menyelesaikan tugas 
kuliah maupun untuk menyelesaikan lembaran skripsi. Hal ini disebabkan 
karena setiap  dosen yang mengajar menyarankan  dan memberikan link atau 
website untuk membuka jurnal online yang ada di internet, kalaupun 
menggunakan jurnal tercetak maka mahasiswa akan pergi ke Balai Bahasa 
Universitas Abulyatama karena dinilai koleksi jurnal disana lebih lengkap 
ketimbang di perpustakaan. 
Untuk lebih menguatkan argumen tersebut penulis juga melakukan 
wawancara dengan pustakawan yang mengelola perpustakaan Universitas 
Abulyatama. Menurut ibu Cut Laini bahwa pemanfaatan terbitan berseri di 
perputakaan masih tergolong rendah, jangankan untuk terbitan berseri, koleksi 
buku teks, karya umum dan koleksi lain pun masih sangat kurang. Mahasiswa 
cenderung lebih banyak memanfaatkan skripsi dari pada terbitan berseri karena 
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kebanyakan mahasiswa lebih memilih cara yang praktis yaitu melalui copy 
paste dari internet. ditambah lagi dengan kurangnya pemustaka yang 
berkunjung keperpustakaan. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya tingkat 
pemanfaatan terbitan berseri yang ada di perpustakaan. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi skripsi 
lebih dominan dibandingkan koleksi terbitan berseri. Mahasiswa lebih memilih 
menggunakan jurnal online ketimbang memanfaatkan koleksi terbitan berseri 
tercetak yang telah di sediakan di perpustakaan karena dinilai lebih relevan dan 
up to date. Oleh karena itu, pustakawan harus mampu menyeimbangkan antara 
koleksi yang tersedia dengan minat pengunjung. Pustakawan juga harus lebih 
giat lagi dalam melakukan promosi perpustakaan, agar dapat meningkatkan 
minat kunjung ke perpustakaan. Sehingga koleksi dapat dimanfaatkan lebih 
maksimal oleh pengguna. 
 
C. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Mahasiswa Dalam Penggunaaan 
Terbitan Berseri 
   Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dilapangan. Ada beberapa 
kendala yang dihadapi mahasiswa dalam pemanfaatan koleksi terbitan berseri 
diperpustakaan kendala-kendala  tersebut antara lain:  
1. Kurangnya Tenaga Ahli  
Kurangnya tenaga ahli di bidang terbitan berseri di perpustakaan 
Universitas Abulyatama menyebabkan kurang efektifnya pemanfaatan koleksi 
terbitan berseri yang ada. Misalnya pemustaka kesulitan dalam pencarian 
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artikel ilmiah, pada umumnya mereka menanyakan kepada petugas. Namun 
petugas diperpustakaan Universitas Abulyatama bukan dari Sarjana Ilmu 
Perpustakaan, petugas tidak cukup membantu dalam membimbing para 
pemustakanya, sehingga  banyak pengguna perpustakaan merasa kesulitan 
dalam menemukan informasi yang relevan. Ini disebabkan karena petugas juga 
tidak terlalu mengerti mengenai terbitan berseri itu sendiri. 
2. Tidak Tersedia Katalog Terbitan Berseri 
Kurangnya alat telusur yang bisa dimanfaatkan oleh pengguna untuk 
temu kembali informasi adalah salah satu kendala yang harus dihadapi 
pemustaka. Perpustakaan tidak menyediakan katalog untuk terbitan berseri 
sebagai sarana temu kembali informasi di perpustakaan. sehingga pemustaka 
harus mencari lagi koleksi yang akan digunakan dan memakan waktu yang 
lama. 
3. Koleksi yang tidak dapat dipinjam dan di foto copy 
Perpustakaan Universitas Abulyatama tidak menyediakan layanan 
peminjaman dan foto copy untuk terbitan berseri. Menyebabkan mahasiswa 
yang tidak memiliki waktu yang lama untuk membaca terbitan berseri di 
perpustakaan tidak dapat memanfaatkan koleksi dengan maksimal  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Perpustakaan Universitas Abulyatama memiliki koleksi terbitan berseri, 
terbukti dengan tersedianya koleksi untuk pemustaka yang membutuhkan dan 
mencari informasi di perpustakaan. Walaupun koleksi belum memadai namn 
perpustakaan telah berupaya memenuhi kebutuhan pengguna terhadap terbitan 
berseri. Akan tetapi pelayanan diperpustakaan harus ditingkatkan lagi agar 
pemustaka bisa memanfaatkan waktu luang mereka untuk membaca koleksi 
terbitan berseri. Karena tingkat pemanfaatan koleksi terbitan berseri di 
perpustakaan Universitas Abulyatama masih sangat rendah, karena kurangnya 
pengunjung yang datang keperpustakaan. Rata-rata mahasiswa yang datang 
adalah mahasiswa tingkat akhir, koleksi yang banyak dipakai pun adalah 
koleksi skripsi. Hanya 4 sampai 5 orang dalam seminggu yang menggunakan 
terbitan berseri.  
Beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa di Perpustakaan Universitas 
Abulyatama dalam memanfaatkan terbitan berseri yaitu Kurangnya Tenaga 
Ahli, Tidak Tersedianya Katalog,serta koleksi yang tidak dapat dipinjam dan di 
fotocopi. 
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B. Saran 
1. Perpustakaan Universitas Abulyatama harus lebih meningkatkan lagi 
pengadaan koleksi yang sesuai dengan minat pengguna perpustakaan.  
2.  Lebih meningkatkan lagi kegiatan promosi perpustakaan, supaya 
mahasiswa yang belum mengetahui keberadaan perpustakaan agar dapat 
mengunjungi perpustakaan. 
3. Untuk kemajuan perpustakaan sebaiknya perpustakaan memiliki tambahan 
pustakawan yang profesional dalam bidang ilmu perpustakaan. 
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